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PENDAHULUAN 

  BSE adalah satu penyakit zoonosis yang baru 

 Tergolong dalam kelompok penyakit 
Transmissible Spongiform Encephalopathy (TSE) 

  Perbincangan hangat dalam dunia medis :  

1. Secara ilmiah infeksius-genetik 

2. Sosio-ekonomi merugikan 

  Pemahaman secara komprehensif 

  Usaha penanganan pencegahan penyakit 
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AGEN PENYEBAB 

 PRION (Protein Infeksius, disingkat PrP) 

PrP dihasilkan secara normal oleh tubuh 

Dua jenis PrP : PrPC (PrP yang normal) 

          PrPSc (PrP yang infeksius/ isoform) 

          Sc berasal dari kata Scrapie 

Perbedaan : 1.  PrPSc tahan terhadap ensim  

           Proteinase K sedangkan PrPC tidak  

                2.  PrPSc konformasinya dominan beta- 

           sheet, sedangkan PrPC alpha-helix 
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Kristal Protein Prion 

(Scrapie Associated Fibrils/ SAF) 
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Konformasi struktur             
Protein Prion 

PrPC PrPSc 

Beta-sheet 

Alpha-helix 
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Gejala Klinis : 

Degenerasi neurologik : ataksia, tremor, kelelahan, 
ngantuk, kerusakan daya ingat, perubahan tingkah laku, 
vertigo, kemunduran mental yang sangat cepat, 
insomnia, dementia, gangguan motorik dan gambaran 
spesifik dari EEG 

Gejala Patologis : 

Degenerasi spongiosus pada jaringan otak, deposit 
amiloid, jumlah sel-sel syaraf berkurang  

PENYAKIT  TSE  PADA MANUSIA 

Secara klinis dan neuropatologik terdiri dari : 
1.  Creutzfeld-Jakob Disease (CJD) 
2.  Kuru 
3.  Fatal Familial Insomenia (FFI) 
4.  Gertsmann-Straussler-Scheinker (GSS) 
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CJD klasik  

1.  Umumnya menyerang usia 40 – 90 tahun  
2. Onset penyakit 4 –12 bulan  

 
 
 
 

New variant CJD (vCJD) 

1. Variasi dari CJD (atipikal), tidak pernah ada  

     sebelumnya di USA, Australia dan Jepang) 

2.  Usia yang terserang sangat muda mulai dari  

     16 tahun 

3.  Dikaitkan dengan dengan BSE 

4.  Hingga kini dilaporkan ada 129 kasus vCJD di 
Inggris. 
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Histopatologik sporadik-CJD 
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Vakuolisasi 



Histopatologik sporadik-CJD 
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Plak PrP - IHC 



Histopatologik sporadik-CJD 
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Plak Amyloid 



PENYAKIT TSE 
PADA HEWAN 

• Yang pertama ditemukan : Scrapie pada domba 

• Indikasi transmisi Scarpie ke hewan lain dari 

  penyakit tsb : 

 Transmissible Mink Encephalopathy (TME) 

 Feline Spongiform Encephalopathy (FSE) 

 Pada hewan liar (nyala dan kudu) 

 Bovine Spongiform Encephalopathy (BSE) 

Lab. Patologi,FKH-IPB 



Penyakit TSE 
pada 
manusia dan 
hewan 
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Kekurusan & bulu 
rontok pada domba 
penderita Scrapie 



Kijang penderita CWD, tampak kekurusan yang 

sangat nyata, hewan berdiri kaku.  



Gambaran histopatologik dari otak hewan 

penderita CWD, tampak vakuolisasi (lubang-

lubang pada sel syaraf).  



B S E 
Pertamakali diidentifikasi pada sapi perah dan 
 potong di Inggris tahun 1986 

Hingga Oktober 2007 tercatat 184.350 kasus BSE 
 di Inggris 

Terdapat kaitan antara BSE dengan MBM sebagai 
 bahan pakan 

Per Oktober 2007 tercatat sebanyak 25 negara 
 positif BSE & 3 negara dengan kasus impor 

Jepang satu-satunya negara di ASIA yang  
 positif BSE (mulai terkena pada tahun 2001) 
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Peta penyebaran BSE di Dunia Per Oktober 2007 
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GEJALA KLINIS &             
PATOLOGIS BSE 

Gejala Klinis : 

Ataksia, tremor, kelemaham, kekurusan, haus, 
sensitif terhadap suara, sinar dan sentuhan, 
perubahan tingkah laku dan gangguan 
motorik. 

: Gejala Histopatologis 

Perubahan utama  vakuolisasi/       
degenerasi spongiosus pada neuron 

Berkurangnya jumlah sel-sel syaraf 
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 Histopatologik  BSE  
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PENYEBARAN 
PENYAKIT 

PRION Hewan ke Hewan :                                                               
Melalui transmisi oral (MBM),                         
eksperimental inokulasi otak 

Hewan ke Manusia :                                                             
Melalui transmisi oral (makanan asal hewani, 
material medis, produk asal hewan (ensim, vaksin 
menggunakan biakan otak). 

Manusia ke Manusia :                                                     
Jalur infeksi seperti kanibalisme, jalur iatrogenik 
seperti transplantasi kornea, alat-alat nekropsi, 
hormon asal kadaver, produk darah. 

Statistik kejadian CJD :                                                        
1 per sejuta penduduk pertahun. 
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PENCEGAHAN DAN 
PENGOBATAN 

1.  Pencegahan adalah cara terbaik pada penyakit prion 

2.  Tidak ada pengobatan kausalis, yang ada adalah simptomatis 

3.  Langkah-langkah yang dapat dipertimbangkan :  
 Minimalisasi resiko pada manusia akibat penggunaan  
 produk dan alat medis yang berasal dari sapi 

 Minimalisasi resiko pada manusia akibat penggunaan  
 produk dan alat medis yang berasal dari manusia 

 Resiko transmisi dari vCJD akibat konsumsi produk  
 makanan yang berasal dari hewan ruminansia 
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DOSIS INFEKSI 

Secara Eksperimental pada sapi umur 4 bulan yang diberi otak sapi penderita 
BSE sebanyak 100 gram, setelah : 

6 – 18 bulan sapi tersebut menjadi positif prion BSE pada ileum distal;  

32 – 40 bulan prion BSE positif di otak;  

35 bulan Gejala klinis BSE mulai timbul 

 

Jika dianggap dosis infeksi untuk setiap 1 gram otak adalah 10 ID50, maka 
secara keseluruhan dosis infektif untuk sapi dewasa hingga timbul gejala klinis 
adalah sebanyak 8000 ID50 

 

Dari hasil pengamatan lain diketahui bahwa 1 ID50 (dosis yang dapat 
menyebabkan penyakit dengan kemungkinan 50%) diperkirakan sebanyak 0.38 
gram 

 

Penelitian lainnya menyimpulkan bahwa jumlah  terkecil yang dapat 
menyebabkan penyakit adalah 1 mg 



Kategori Infektifitas Jaringan Tubuh 
dan Cairan Tubuh Sapi Penderita BSE 

 

Kategori 

infektifitas 

 

Jaringan Tubuh 

Tinggi 

 

Otak, medulla spinalis, (mata)* 

 
Sedang 

 

Limpa, tonsil, limfoglandula, ileum, kolon proksimalis, cairan 

serebrospinal, glandula pituitary, adrenal, (duramater, glandula pineal, 

plasenta, kolon distal). 

 
Rendah 

 

Syaraf perifer, mukosa hidung, timus, sumsum tulang, hati, paru-paru, 

pancreas 

 

Tak 

terdeteksi 

 

Otot, jantung, ambing, susu, bekuan darah, serum, tinja, ginjal, kelenjar 

ludah, ovarium, uterus, testis, seminal testis, jaringan fetus, (kolostrum, 

cairan empedu, tulang, tulang rawan, jaringan ikat, rambut, kulit dan 

urin). 

 
1)     Laporan dari WHO Consulatation on Medicinal and other products in relation to human and animal TSEs. 

2)     Jaringan tubuh di dalam kurung tidak dititrasi pada saat studi dilakukan, tetapi relatif  infeksti sebagaimana diindikasi dari data lain pada penyakit TSE. 

  

Lab. Patologi,FKH-IPB 



INFEKTIFITAS & 
INAKTIFASI PRION 
PROTEIN 

A. SUHU 
 
Metode sterilisasi dan desinfeksi konvensional tidak dapat 

mendekontaminasi agen infeksius (prion).  
 

Steam otoklaf (kaca, alat-alat, sarung tangan, dll) pada 
suhu 132oC selama 4,5 jam atau 134 oC selama 1 jam 
(tergantung jenis atoklafnya). Waktu yang dibutuhkan 
memang bervariasi menurut berbagai pihak.  Pada suhu 
138oC selama 18 menit menggunakan porous load 
autoclaving. Selang suhu di atas mungkin tidak total 
menginaktifasi prion.  

 
Insinerasi 800 oC akan menginaktivasi prion secara komplit 
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1. Prion sangat stabil pada selang pH yang cukup  panjang. 
2. Dekontaminasi bahan-bahan yang tak dapat diotoklaf 
 dengan cara : 
 1.  2N NaOH (80 gram/liter) selama 1 jam atau 1N 
      NaOH selama 2 jam. 
 
 2.  5%NaOCL (paling tidak 20.000 ppm bebas  
        chloride, fresh solution)  selama 2 jam (sangat     
                 iritatif dan korosif). 
 
 3.  Direbus dalam 3% SDS selama 3 menit atau  
          kombinasi dengan otoklaf 121 oC selama 1 jam 
 
Untuk limbah cairan : Campur dengan perbandingan 
 1:1 dengan2N NaOH (v/v) dan otoklaf selama 4,5 
 jam pada suhu 132 oC 
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B. pH 



C. SURVIVAL 

1. Dekontaminasi                                                              
akan menurunkan titer                                         
infektifitas, tetapi mungkin tidak 
menghilangkan secara keseluruhan (inkomplit).  

2. Fiksasi menggunakan formalin tidak 
menghilangkan infektifitas prion. Infektifitas 
dari agen scrapie pada hamster diketahui dapat 
bertahan dalam tanah selama 3 tahun dan 
dalam kondisi kering panas selama 1 jam pada 
temperatur 360 oC. 
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PRESENT STATUS PENYAKIT 
PRION DI INDONESIA 

 Pada Hewan : “BEBAS” (KepMentan) 
Berdasarkan surveilans, monitoring serta 

analisa resiko yang dilakukan Ditjen 
Peternakan serta beberapa penelitian 
“terbatas” pada beberapa hewan yang 

sensitif terhadap prion dengan hasil tidak 
ditemukan adanya perubahan degenerasi 

spongiosus 

 

Pada Manusia (vCJD) : “TIDAK ADA LAPORAN” 

BEBAS……. ? 
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RESIKO MASYARAKAT INDONESIA 
TERKENA PENYAKIT PRION 

 Statistik 1 per mil per tahun 

 Konsumsi bahan asal ternak dan pola  

     makan jeroan sapi termasuk otak 

 Importasi bahan makanan / pakan  

     penular BSE 

 Importasi bahan-bahan medis yang  

     tercemar 
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Tabel. 4. Impor Jeroan dari beberapa negara tahun 2004 - 2006 Nama Jeroan AS 
Beland

a Prancis 
Jerma

n 
Kanad

a Singapore 

  2004 2005 2006 2005 2004 
200

5 2005 2004 2004 2005 2006 

Jeroan Lembu 0 5,284 0 0 0 0 0 0  0  0  0 

Lidah 9,286  0 0  0  0  0  0  0  0  0    0  

Hati 6,952,378 8,500,622 73,779 10,806  0 0  0  77,126 31,286 101,409  0 

Jeroan sapi lain-lain 3,438,050 5,443,325 156 3,349 14,118 0 0 141,668   328,926 106,909 

Jeroan babi 0 0 0 0 0 155 0 0  0 0  0  

Jeroan Lain-Lain 0 0 0 0 0 0 11 0  0 0  0  

Usus, kandung 
Kemih dan 
Babat/Lambung 

23 0 0 0 0 0 0 0 

 0 0  0  

Impor Jeroan dari beberapa negara tahun 2004 – 2006 
(Dalam Kg) 

Sumber : BPS diolah Investor Daily 
Keterangan : Kompilasi data 2004-2007,                                        
ditampilkan hanya untuk tahun yang ada importansi  



Data Impor MBM (Tepung Daging dan Tulang) No HS 230990991 dan BM (tepung tulang) No HS 230990900 Dari Beberapa 
Negara                                                                                                                                                                                      (Dalam Kg) 

  

No HS 
230990991 

No HS 
230990991 

No HS 
230990991 

No HS 
230990991 

No HS 
230990900 

No HS 
230990900 

No HS 
230990900 

Negara Asal  2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007* 

Hongkong 1000 0 247613 512044 285220 510520 0 

Singapura 26350 588517 215208 15252921 3100294 1341663 835262 

Amerika Serikat 152946161 201668949 206783445 111802634 74678625 63003262 38513601 

Canada 21050090 32947734 14767331 510020 0 133 235300 

Inggris 1555900 12000 204604 1139209 7500 0 638 

Belanda 20019 186030 0 2354324 136845 120000 0 

Belgia 15000 0 0 3132762 0 0 0 

Italia 14908390 0 0 8681350 7223230 7559648 7014 

Iceland 512031 1019552 0 0 0 0 0 

Jepang 0 249422 0 444837 1147264 622288 1716319 

Malaysia 0 0 3707 528361 159787 2325331 74395 

Brazil 0 26489 746230 259406 0 0 0 

Jerman 0 495182 1008145 8015958 5424341 1392384 3287 

Austria 0 0 0 0 84389 0 0 

Belgium 0 0 0 0 1178606 85204 4849 

Spain 0 0 0 75360 30795242 17687503 0 

Slovenia 0 0 511893 20000 0 0 0 

Prancis 0 0 0 7360780 15664060 19080 26225 

Norwegia 0 0 0 75000 0 460000 598000 

Polandia 0 0 0 213000 110000 0 0 

Switzerland 0 0 0 0 0 100 200 



YANG MENJADI PERTANYAAN  

KEMANA DAN BAGAIMANA PENGGUNAAN 
MBM SELANJUTNYA ? 

APAKAH UNTUK PAKAN TERNAK 
RUMINANSIA, ATAU NON-RUMINANSIA ? 

KEMUNGKINAN KONTAMINASI SILANG 
AKIBAT PENGGUNAAN MESIN PABRIK 
YANG BERSAMA-SAMA DALAM PROSES 
PEMBUATAN PAKAN RUMINANSIA & NON 
RUMINANSIA 
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KASUS BSE DI JEPANG ADA DUGAAN AKIBAT 
KONTAMINASI SILANG …………. 

BAGAIMANA DENGAN 
INDONESIA ????? 



ANTISIPASI TERHADAP 
PENYAKIT BSE 

1. Mengadakan survei dan monitoring  

2. Peningkatan pengetahuan dan   
 keterampilan petugas lapangan  
 dengan pelatihan-pelatihan sistem ToT. 

3. Sosialisasi pada masyarakat luas yang 
 lebih intensif  

4. Melarang importasi ternak, bahan-bahan 
 (pakan, medis dan lain-lain) yang dapat 
 menularkan BSE dari negara yang tidak 
 bebas BSE. 
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PELAJARAN ATAU HIKMAH         
DARI KASUS BSE 

1. Perlu keterbukaan informasi dari semua pihak 
yang terkait.  

2. Perlu diupayakan peningkatan pengetahuan dan 
kesadaran masyarakat tentang bahaya dan 
ancaman penyakit BSE  

3. Peningkatan kerjasama (integrasi) antar 
lembaga dan semua pihak yang berkepentingan. 

4. Kembali ke asal sesuai dengan yang telah Tuhan 
YME berikan bagi kita semua untuk digunakan 
secara optimal, bermanfaat dan bijaksana.  
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Praktek 
Kanibalisme 

KURU 

BSE 

Hormonis 
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Avoid bad habits... 

Always listen to 
good advice... 
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Terima 
Kasih 

Mr. Healthy Bull 
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